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ABSTRAK
Latar Belakang: FAD diet selebriti telah mendapatkan perhatian yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Diet selebriti sering kali mendapatkan popularitas melalui
media sosial, khususnya Twitter, tempat pengguna terlibat dalam diskusi, debat, dan
promosi berbagai tren diet.
Tujuan: Untuk menganalisis sentimen masyarakat Indonesia seputar fad diet selebriti di
media sosial twitter menggunakan netnografi dari twitter.
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran dengan metode
kualitatif dan kuantitatif untuk mengetahui sentimen masyarakat terhadap 5 diet yang
dipilih. Data diperoleh melalui snscrape dari GitHub, alat berbasis Python, yang
memungkinkan pengguna mengakses berbagai jenis data Twitter seperti profil
pengguna, hashtag, live tweet, top tweet, pengguna, tweet tunggal atau berulir, daftar
postingan, komunitas, dan tren.
Hasil: Sentimen positif ditemukan lebih umum dibandingkan sentimen negatif selama
bertahun-tahun, dan terdapat peningkatan jumlah tweet setiap tahunnya. Puasa
intermiten muncul sebagai pola makan yang paling banyak dibicarakan di media sosial,
kemungkinan besar karena kemiripannya dengan praktik puasa yang dilakukan oleh
penduduk Muslim di Indonesia. Di sisi lain, diet Atkins paling sedikit dibicarakan,
mungkin karena sifatnya yang kompleks.
Kesimpulan: Diskusi tentang prevalensi diet ketogenik dan Diet Sangat Rendah Kalori
dalam konteks budaya Indonesia dan K-Pop menggarisbawahi perlunya pemahaman
yang berbeda tentang diet ini dan potensi implikasinya terhadap kesehatan. Penelitian
di masa depan harus mempertimbangkan beragam sumber data, memperluas ukuran
sampel, dan berkolaborasi dengan para ahli untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang opini masyarakat tentang diet.

PENDAHULUAN

Penampilan wanita merupakan subjek yang
mendapat perhatian besar, yang menyebabkan
meningkatnya rasa tidak puas dengan bentuk tubuh
mereka. Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa
banyak wanita tidak puas dengan bentuk tubuh mereka,
terlepas dari apakah BMI mereka dianggap ideal atau
kurang berat badan®2. Ketidakpuasan ini didorong oleh
tekanan sosial yang besar untuk mencapai penampilan
yang langsing dan kurus. Wanita, terutama selama masa
remaja, lebih mungkin mengalami kekurangan berat
badan dan gangguan makan karena tekanan masyarakat

mengenai bentuk tubuh34.  Fairburn® melaporkan
peningkatan prevalensi gangguan makan di antara
populasi Asia sejak tahun 1980-an. Wanita muda berusia
antara 12-24 tahun dengan gangguan makan
menghadapi risiko kematian yang jauh lebih tinggi,
sekitar 12 kali lebih besar daripada rekan-rekan mereka
tanpa anoreksia nervosa. Di Indonesia, diperkirakan 12-
22% wanita berusia 15-29 tahun menderita kekurangan
energi kronis, yang berpotensi terkait dengan gangguan
makan®. Gangguan ini sering kali disebabkan oleh
kesalahpahaman, termasuk kepercayaan keliru bahwa
tubuh langsing adalah bentuk tubuh ideal bagi wanita,
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sehingga mendorong mereka menempuh metode
penurunan berat badan cepat.

Ketidakpuasan wanita terhadap tubuh mereka
mendorong mereka untuk melakukan berbagai upaya
penurunan berat badan, yang umumnya dikenal sebagai
"diet." Dalam pemahaman masyarakat, diet mengacu
pada upaya seseorang untuk mengatur dan mengurangi
asupan makanan untuk mencapai dan mempertahankan
penurunan berat badan?®. Sayangnya, banyak dari
metode diet ini dianggap tidak sehat dan berpotensi
membahayakan tubuh®. Parkl® juga mencatat bahwa
praktik penurunan berat badan wanita sering kali
melibatkan diet iseng, yang biasanya merupakan
pendekatan yang tidak sehat. Perspektif diet yang salah
arah ini mendorong pembatasan makanan yang ketat,
yang menyebabkan penurunan berat badan yang
ekstrem. Penurunan berat badan yang ekstrem mengacu
pada situasi di mana sebagian besar berat badan yang
hilang berasal dari massa otot dan organ dalam tubuh,
bukan dari jaringan lemak??.

Mayoritas diet yang dipraktikkan oleh
masyarakat adalah diet tidak sehat yang biasa disebut
sebagai diet fad. American Dietetic Association
mendefinisikan diet fad sebagai diet yang menjanjikan
penurunan berat badan secara instan tanpa perlu
olahraga tetapi tidak memiliki dasar ilmiah yang jelas.
Diet yang tidak aman ini dapat menimbulkan berbagai
risiko kesehatan, termasuk ketosis, ketidakseimbangan
cairan dan elektrolit, dan kerusakan ginjal!2. Praktik diet
yang tidak sehat meliputi puasa atau tidak makan karena
alasan selain niat agama, pembatasan kalori yang ketat,
melewatkan makan, dan merokok berlebihan. Selain itu,
diet yang tidak sehat sering kali melibatkan pembatasan
kalori. Beberapa diet fad yang populer di kalangan
masyarakat meliputi diet Atkins, puasa intermiten, diet
Ketogenik, Diet Sangat Rendah Kalori (VLCD), dan diet
Vegan!3,

Media sosial, khususnya Twitter, merupakan
sumber pengetahuan baru yang dapat memengaruhi
hasil kesehatan dan pemahaman publik!4. Twitter
digunakan secara luas untuk berbagi informasi terkini,
berita terkini, dan jaringan profesional. Twitter
menyediakan akses mudah ke data publik terkini dan
historis, sehingga menjadikannya sumber data penelitian
yang populer’>, Melakukan analisis di Twitter
memungkinkan adanya transparansi dan memanfaatkan
alat analisis platform tersebut. Twitter dikenal
memberikan informasi berharga tentang sentimen, sikap,
dan kekhawatiran publik yang berubah dengan cepat?®.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi wacana
publik tentang diet selebritas yang sedang tren melalui
analisis sentimen dan netnografis dari tweet. Analisis
sentimen tentang diet FAD dapat memandu strategi
pendidikan dan intervensi karena mengungkap
kesalahpahaman, risiko, dan manfaat yang dirasakan
oleh pengguna media sosial.

METODE
Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode
campuran dengan metode kualitatif dan kuantitatif untuk
menemukan sentimen publik terhadap 5 diet yang dipilih:
Atkins, Ketogenik, Intermiten, VLCD, dan diet Vegetarian.
Pemilihan diet ini karena mewakili praktik diet yang
drastis, masing-masing dengan prinsip nutrisi dan klaim
manfaat kesehatan yang berbeda. Variasi ini berfokus
pada penyediaan wawasan tentang masalah khusus diet
dan memanfaatkan tema penting umum untuk
mengatasi implikasi kesehatan publiknya.

Data diperoleh melalui snscrape dari GitHub, alat
berbasis Python yang memungkinkan pengguna
mengakses berbagai jenis data Twitter seperti profil
pengguna, tagar, tweet langsung, tweet teratas,
pengguna, tweet tunggal atau berulir, kiriman daftar,
komunitas, dan tren. Snscrape adalah perangkat lunak
yang tersedia secara bebas yang dapat dimodifikasi dan
didistribusikan di bawah Lisensi Publik Umum GNU.
Lisensi ini memungkinkan pengguna untuk
mendistribusikan atau memodifikasi perangkat lunak di
bawah Lisensi versi 3 atau versi apa pun yang lebih baru,
sebagaimana diterbitkan oleh Free Software Foundation.

Kata kunci tertentu untuk setiap diet dipilih untuk
menemukan tweet vyang relevan baik dengan
menyebutkan diet secara eksplisit maupun dengan
menggunakan mekanisme diet, baik yang ditulis dalam
bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia. Setiap tweet
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris
menggunakan Google Translate dan divalidasi oleh
peneliti. Kata kunci yang digunakan dapat ditemukan
pada Tabel 1. Setiap tweet kemudian dikompilasi menjadi
satu basis data dan dibersihkan berdasarkan kriteria
inklusi, yaitu, memasukkan kata kunci dan
terjemahannya dalam bahasa Indonesia, memiliki
korelasi dengan topik diet populer, bukan konten
promosi atau iklan, berafiliasi dengan satu atau lebih
akun selebriti dan orang populer di Twitter, dan
menunjukkan interaksi yang dibuktikan dengan jumlah
retweet, reaksi, atau balasan.

Tabel 1. Diet dan kata kunci yang digunakan untuk menemukan tweet

Diet Kata Kunci yang Digunakan
Diet Atkins (Diet Rendah Karbohidrat dan Tinggi Diet atkins atau diet tinggi protein rendah karbohidrat atau diet
Protein) rendah karbo tinggi protein.

Diet Ketogenik (Diet Tinggi Lemak)

Diet Puasa Intermiten (Diet Puasa)
VLCD (Very Low-Calorie Diet) atau Diet Korean
(Diet Korea, diet rendah kalori)
Vegetarian Diet

Diet ketogenik atau diet keto atau diet tinggi lemak atau diet
tinggi lemak rendah karbohidrat atau diet tinggi lemak rendah

karbo.
Intermittent fasting atau diet puasa.

Very low-calorie diet atau diet rendah kalori atau diet korea atau

diet sangat rendah kalori.
Diet vegan atau diet vegetarian.
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Pertimbangan Etis

Penelitian ini  membahas masalah etika
persetujuan berdasarkan informasi dalam penelitian
netnografi, dengan mengakui adanya perdebatan di
sekitarnya. Untuk menjaga privasi, nama pengguna tidak
diungkapkan, dan tweet  yang dikumpulkan
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dari bahasa
aslinya (Bahasa Indonesia) untuk menghindari identifikasi
lebih lanjut. Karena tweet yang digunakan tersedia untuk
umum, tidak diperlukan tinjauan subjek manusia.
Penelitian ini juga telah memperoleh sertifikat izin etik
dari Komisi lzin Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Airlangga dengan nomor
483/HRECC.FODM/V/2023 yang disetujui pada tahun
2023.

Analisis Data

Tiga peneliti menggunakan metode triangulasi
peneliti untuk memberi label secara manual pada tweet
yang dikumpulkan secara terpisah, yang dikategorikan
menjadi tiga tag: (-1) untuk tweet sentimen negatif (yaitu,
tweet yang menunjukkan penolakan, penolakan atau
sikap buruk terhadap diet tertentu); (0) untuk tweet

Tabel 2. Jumlah tweet yang dikumpulkan sepanjang tahun
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netral atau noise (yaitu, tweet yang tidak relevan dengan
topik), dan (1) untuk tweet sentimen positif (yaitu, tweet
yang menyajikan pendapat yang baik atau mendukung
terhadap diet tertentu). Sentimen tweet yang diberi label
kemudian ditentukan menggunakan mode sentimen.
Semua skor sentimen kemudian dikompilasi dan dihitung
menggunakan Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bulan Februari 2023, ditemukan total
50.052 tweet yang menggunakan kata kunci terpilih dari
periode 2018 hingga 2023. Dari tweet tersebut, hanya
2,5% (2.506 tweet) yang berhasil di-scraping karena
keterbatasan APl (Application Programming Interface)
Twitter dan diberi label secara manual. Namun, 51 tweet
tidak dimasukkan karena ketidaksepakatan di antara para
peneliti, yang membuat tidak mungkin untuk
menentukan modusnya. Akhirnya, total 2.456 tweet
dikategorikan. Tiga kategori menghasilkan total 213
sentimen negatif, 1.447 netral atau noise, dan 796
sentimen positif. Hanya sentimen positif dan negatif yang
dianalisis untuk grafik.

Sentimen

Tahun Negatif Netral Positif Total
2018 26 125 86 237
2019 46 195 84 325
2020 50 231 168 449
2021 43 313 196 552
2022 37 519 206 762
2023 11 64 56 131
Total 213 1447 796 2456

Analisis sentimen publik mengungkap sentimen
positif yang dominan selama bertahun-tahun, dengan
sedikit kemunculan sentimen negatif. Tren tersebut
menunjukkan peningkatan bertahap dari tahun 2018
hingga 2022, dengan lonjakan tweet tertinggi yang
diamati antara tahun 2019 dan 2020. Volume tweet yang
dikumpulkan tetap relatif stabil dari tahun 2020 hingga

2022, dengan sedikit peningkatan. Namun, tahun 2023
mencatat jumlah tweet terendah yang dikumpulkan,
kemungkinan karena pengumpulan data hanya
berlangsung  selama dua bulan. Gambar 1
menggambarkan sentimen untuk 5 pola makan yang
dipilih dari tahun 2018-2023.

Sentimen Menurut Tahun

300

250

[

200

150

100

5 .
0

2018 2019 2020

2021 2022 2023

M Negative M Positive

Gambar 1. Tren sentimen dalam jumlah tweet (2018-2023)
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Tweet yang terkumpul juga dikelompokkan
menurut jenis diet, termasuk sentimen positif dan negatif
dari setiap kelompok. Secara keseluruhan, sentimen
positif ditemukan untuk semua jenis diet. Diet puasa
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berselang memiliki sentimen paling positif, sedangkan
diet rendah kalori memiliki sentimen paling negatif.
Gambar 2 mengilustrasikan perbandingan data.

Sentiments Menurut Jenis Diet

500
450
400
350
300
250
200
150
100

Atkins Diet
fasting

intermittent  Ketogenic diet

W Negative

B Positive

: II i =l

Vegan diet low calorie Diet

Gambar 2. Tren sentimen sesuai dengan pola makan

Kehadiran sejumlah besar tweet netral atau spam
merupakan kejadian umum dalam analisis data, terutama
saat menangani sejumlah besar tweet!. Banyaknya
noise, yang merujuk pada tweet yang tidak relevan
dengan topik yang diminati, dapat mendistorsi hasil
analisis sentimen. Banyak dari tweet noise ini
kemungkinan berasal dari akun yang hanya berfokus
pada pembahasan diet tanpa mengungkapkan sentimen
tertentu, baik positif maupun negatif. Dalam kasus
seperti itu, penting untuk menggunakan teknik praproses
data yang kuat dan algoritma analisis sentimen untuk
menyaring tweet yang tidak relevan dan secara akurat
menangkap sentimen yang diungkapkan oleh pengguna
mengenai topik diet yang diminati. Dengan menangani
masalah noise secara efektif, peneliti dapat memperoleh
wawasan yang lebih bermakna dan memastikan
keandalan hasil analisis sentimen.

Peningkatan tweet yang tiba-tiba yang diamati
selama 2020-2022 dapat dikaitkan dengan beberapa
faktor, salah satunya adalah pandemi COVID-19. Dengan
orang-orang yang menghabiskan lebih banyak waktu di
rumah karena karantina dan pembatasan, telah terjadi
lonjakan signifikan dalam waktu layar dan aktivitas
online, yang mengarah pada keterlibatan yang lebih besar
di platform media sosial, termasuk Twitter. Selain itu,
pandemi telah menimbulkan kekhawatiran yang lebih
tinggi tentang kesehatan dan kesejahteraan, yang
mendorong orang untuk menjadi lebih peduli terhadap
kesehatan dan mencari informasi atau berbagi
pengalaman terkait diet, olahraga, dan kesejahteraan
umum di media sosial. Kombinasi dari peningkatan waktu
menonton layar dan meningkatnya kesadaran akan

kesehatan dapat berkontribusi pada lonjakan tweet yang
diamati selama periode ini.

Pola makan yang benar menurut ilmu gizi adalah
mengatur jumlah makanan yang dikonsumsi sesuai
dengan kebutuhan energi harian. Bila terjadi kekurangan
zat gizi, asupan energi harus ditambah, dan sebaliknya
bila terjadi kelebihan zat gizi, asupan energi harus
dikurangi. Kim dan Lennon!® menyatakan bahwa pola
makan mencakup berbagai pola perilaku, mulai dari
pemilihan makanan yang baik untuk kesehatan hingga
pembatasan ketat asupan kalori. Kebutuhan gizi setiap
individu tidaklah sama dan bergantung pada faktor-
faktor seperti jenis kelamin, tingkat aktivitas fisik, dan
usia. Oleh karena itu, menerapkan pola makan sehat yang
selaras dengan kebutuhan gizi harian dapat membantu
menjaga atau mengurangi berat badan secara berkala.
Pembatasan kalori yang sehat melibatkan tidak
mengurangi asupan energi di bawah 800-1500 kkal/hari.
Biasanya, mengurangi asupan kalori sebesar 500-1000
kkal/hari, disertai dengan olahraga teratur selama sekitar
30 menit hampir setiap hari, dapat menyebabkan
penurunan berat badan sebesar 0,5-1,0 kg/minggu?9.20,

Perilaku diet dan pola makan yang tidak sehat
pada wanita berkaitan dengan keinginan yang berlebihan
untuk mengontrol berat badan, dan ketidakpuasan
terhadap bentuk tubuh merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi kecukupan gizi mereka. Ketika perilaku ini
dilakukan secara tidak benar, wanita cenderung
mengurangi asupan gizi mereka, yang menyebabkan
penurunan zat gizi yang dibutuhkan tubuh®. Faktor-faktor
yang memengaruhi asupan gizi saat ini meliputi pengaruh
lingkungan, seperti teman sebaya dan media, yang
cenderung mempromosikan pilihan makanan yang
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sedang tren dan populer. Selain itu, kebiasaan makan
yang tidak sehat, seperti menghindari jenis makanan
tertentu, mengonsumsi makanan cepat saji dan junk
food, serta melewatkan sarapan, dapat mengakibatkan
asupan gizi yang tidak seimbang®. Pengetahuan
seseorang tentang gizi memainkan peran penting dalam
memenuhi kebutuhan gizi mereka, karena individu
dengan pengetahuan gizi yang baik lebih cenderung
memilih makanan yang seimbang dan bergizi, sedangkan
mereka yang memiliki pengetahuan gizi yang buruk
mungkin  membuat pilihan makanan vyang tidak
bijaksana?l. Praktik diet yang tidak sehat dapat menjadi
ekstrem dan mengakibatkan penurunan berat badan
yang cepat dalam waktu singkat. Praktik-praktik ini
meliputi mengonsumsi pil diet, menyebabkan muntah,
menggunakan obat pencahar, dan mengonsumsi
diuretik. Penggunaan pil diet dapat merugikan
kesehatan?2. Perilaku seperti itu, dikombinasikan dengan
pembatasan makanan yang ketat dan episode makan
berlebihan, dapat dikategorikan sebagai perilaku
gangguan makan23. Komplikasi medis yang diakibatkan
oleh penggunaan obat pencahar meliputi kerusakan fisik
dan saraf, seperti dehidrasi, kram perut, kram otot, dan
ketidakseimbangan elektrolit yang dapat memengaruhi
fungsi saraf. Lebih jauh lagi, dalam jangka panjang, wanita
yang belum berkembang sepenuhnya secara fisik berisiko
melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah?4. Pil
diet yang dijual bebas dan tersedia untuk umum
ditujukan untuk menurunkan berat badan dengan
menekan  nafsu  makan atau  memperlambat
metabolisme, tetapi efek sampingnya meliputi mual,
sembelit, jantung berdebar, dan kecemasan?>.

Puasa Intermiten (IF) merupakan metode yang
dikenal dan banyak diadopsi untuk menurunkan berat
badan secara efektif. Diet ini tidak berfokus pada
pembatasan kalori, tetapi lebih pada waktu makan.
Selama IF, individu mematuhi periode puasa tertentu
tanpa makanan, diikuti dengan periode makan normal.
Ada beberapa jenis IF yang populer, seperti Puasa
Berganti-ganti Hari (ADF), diet 5:2 atau Puasa Berkala
(PF), dan Makan Terbatas Waktu (TRF)26. Beberapa
penelitian telah menunjukkan bahwa IF memberikan
manfaat, seperti penurunan berat badan, penurunan
kadar trigliserida dan glukosa. Selain itu, IF juga
meningkatkan Hb, hematokrit, dan jumlah sel darah.
Namun, beberapa konsekuensi kesehatan telah
dilaporkan, seperti fluktuasi Asam Lemak Bebas (FFA).
Meskipun demikian, pengetahuan mengenai
keberlanjutan dan efek kesehatan jangka panjang dari IF
masih terbatas dan memerlukan penelitian lebih lanjut!2,

Prevalensi diskusi tentang puasa intermiten
sebagai diet yang paling banyak dibicarakan dapat
dipengaruhi oleh praktik budaya di Indonesia, di mana
puasa sangat mengakar dalam kepercayaan agama dan
spiritual penduduknya. Selama bulan suci Ramadan,
umat Islam di Indonesia berpuasa dari fajar hingga
matahari terbenam sebagai kewajiban agama. Periode
puasa ini tidak hanya menekankan disiplin diri dan
refleksi spiritual tetapi juga memerlukan praktik puasa
intermiten setiap hari 27. Selain itu, praktik puasa pada
hari-hari Sunnah Senin dan Kamis semakin memperkuat
puasa intermiten sebagai rutinitas umum bagi banyak
individu di negara ini28, Akibatnya, kombinasi
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kepercayaan spiritual dan praktik diet mungkin telah
menyebabkan peningkatan minat pada puasa intermiten,
yang mendorong lebih banyak diskusi dan percakapan
tentang diet ini di media sosial dan platform daring
lainnya. Seorang pengguna menyatakan, “Puasa tidak
harus diartikan semata-mata sebagai tindakan ibadah
bagi umat Islam. Puasa juga bermanfaat bagi kesehatan,
detoksifikasi, dan autofagi seluler. Pola diet puasa
intermiten juga dianggap baik. Manfaat tambahannya
adalah puasa intermiten berhubungan dengan situasi
sosial saat ini dengan mengurangi pembelian panik dan
mempromosikan makan dalam jumlah sedang.” Di sisi
lain, puasa berlebihan dengan aktivitas fisik yang ekstrem
dapat membahayakan?®, Seorang pengguna
memperingatkan, “Saya masih heran mengapa banyak
orang menganggap puasa sebagai diet. Hei, puasa sudah
merupakan bentuk puasa intermiten. Jika Anda
mengeluarkan  energi secara berlebihan  untuk
berolahraga tetapi hanya memiliki sedikit makanan
selama berbuka dan sahur, itu juga tidak sehat.”
Memahami jalinan elemen budaya dan spiritual dengan
praktik diet menawarkan wawasan berharga untuk
penelitian netnografi tentang subjek tersebut.

Salah satu diet yang paling populer adalah diet
ketogenik. Diet ketogenik sangat bergantung pada lemak
sebagai sumber energi utamanya. Diet ini terutama
terdiri dari Trigliserida Rantai Panjang (LCT) yang berasal
dari  sumber makanan standar dan biasanya
mempertahankan rasio lemak terhadap karbohidrat dan
protein sekitar 4:130. Diet ketogenik pertama kali
diperkenalkan pada tahun 1921 oleh Russel Wilder
sebagai salah satu pendekatan terapeutik yang umum
digunakan untuk mengelola Epilepsi Resisten Obat (DRE).
Diet ini dikenal karena efektivitasnya dalam mengurangi
keparahan dan frekuensi kejang pada pasien epilepsi,
serta efek neuroprotektifnya pada berbagai penyakit
neurologis31-33, Di era sekarang, diet Keto diakui sebagai
intervensi penurunan berat badan, tetapi penelitian telah
menunjukkan temuan yang beragam!?. Efek samping
ringan jangka pendek dari diet Keto yang dilaporkan
meliputi muntah, mual, ketidaknyamanan pencernaan,
kelelahan, pusing, pingsan, penurunan energi, perubahan
detak jantung, dan3435. Beberapa penelitian juga
menemukan  bahwa diet Keto  menyebabkan
hiperlipidemia dan hiperkalsemia yang parah3637.

Diet ketogenik menjadi topik yang paling banyak
dibicarakan karena keunikannya dan menjadi topik diet
yang paling banyak dibicarakan.  Orang-orang
mengungkapkan rasa terima kasih mereka setelah
menjalani diet ketogenik dan berhasil menurunkan berat
badan. Seorang pengguna menyatakan, “Anda harus
mencoba diet keto, Bung. Berat badan saya turun 16 kg
dalam 4 bulan, nyeri tubuh hilang, rabun jauh saya
berkurang, dan libido saya meningkat.” Sementara yang
lain menulis, “Ibu mertua saya melakukan diet keto dan
berat badan turun hampir 10 kg dalam sebulan.” Di sisi
lain, orang-orang juga mengungkapkan kerja keras yang
diperlukan untuk menghindari beberapa kelompok
makanan yang terdiri dari makanan pokok Indonesia yang
dikonsumsi orang biasa setiap hari. Seorang mengeluh,
“@xxx Saya mencoba diet keto (tanpa karbohidrat, tanpa
gula) selama 2 bulan dan berat badan turun 14 kg. Tetapi
saya hanya bertahan selama 6 bulan karena saya tidak
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dapat menahan godaan makan Indomie dan mi ayam.
Saya selalu mudah tergoda oleh mi dan roti.” Yang lain
juga memperingatkan bahaya menjalani Keto, seorang
pengguna mencuit “Adik saya telah menjalani diet keto
selama 6 tahun. Itu sangat melelahkan dan mahal. Dia
menjadi kurus, tetapi baru-baru ini, ditemukan bahwa dia
mengalami batu empedu karenanya...” Cuitan lain
menyatakan “Bukannya saya tidak setuju dengan diet
seperti keto, mayo, atau apa pun itu. Tetapi jika Anda
ingin mengikuti diet tertentu yang membatasi Anda pada
jenis makanan tertentu seperti itu, lebih baik
berkonsultasi dengan ahli gizi atau dokter terlebih
dahulu. Diet yang berhasil untuk orang lain belum tentu
cocok untuk Anda.”

Diet lain yang menarik perhatian adalah Diet
Sangat Rendah Kalori (VLCD), yang mungkin disebabkan
oleh melonjaknya popularitas budaya Populer Korea (K-
Pop), karena banyak idola Korea vyang diketahui
mempraktikkan diet ini sehingga semakin diminati32. Diet
sangat rendah kalori (VLCD) adalah jenis diet yang
menyediakan sekitar 400-600 kkal per hari, biasanya
dalam bentuk formula cair3®. Pada tahun 1988, VLCD
mencapai puncak popularitasnya di Amerika Serikat
ketika Oprah Winfrey mengumumkan kepada pemirsa
televisinya bahwa ia berhasil menurunkan berat badan 67
pon dengan mengonsumsi makanan cair. Namun, minat
terhadap pendekatan ini menurun tajam pada tahun
1990 ketika Winfrey melaporkan berat badannya kembali
naik dan menyatakan bahwa ia tidak akan pernah
melakukan diet lagi. Penting untuk dicatat bahwa VLCD
dianggap aman dan efektif jika digunakan oleh individu
yang dipilih dengan tepat di bawah pengawasan medis
yang ketat. Penggunaan VLCD tanpa pengawasan dapat
menyebabkan komplikasi serius, termasuk kekurangan
gizi dan risiko kematian“°.

VLCD telah dibahas secara negatif dan positif.
Beberapa orang berbagi jadwal makan selebriti tertentu
dan efeknya, sementara yang lain memperingatkan agar
tidak melakukan diet karena aturannya yang terlalu ketat.
Satu tweet mempertanyakan, "Mengapa idola Korea
memilih diet ekstrem meskipun jelas bahwa itu
berbahaya bagi kesehatan mereka??" Yang lain
menjawab, "Gila, kan? Tidak ada gunanya bagi saya untuk
mencari referensi tentang diet artis Korea. Diet mereka
sangat ekstrem sehingga tampak menyiksa." Seperti yang
dijelaskan tweet lainnya, "@xxx Cobalah diet artis Korea
IU, sis. Di pagi hari, makan apel; untuk makan siang,
makan ubi jalar kukus; dan untuk makan malam,
konsumsi protein shake. Anda hanya dapat mengikuti
diet ini selama maksimal 5 hari. Pastikan juga untuk
hanya minum air putih." Namun, sangat penting untuk
mendekati diet VLCD dengan sangat hati-hati, mengingat
dampak potensialnya pada kesehatan dan kesejahteraan.

Pola makan vegetarian adalah pola makan yang
tidak mengonsumsi daging, makanan laut, unggas, dan
terkadang produk hewani lainnya seperti telur, susu, dan
madu. Penelitian telah menunjukkan bahwa orang
vegetarian memiliki insiden penyakit jantung dan kanker
yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang
mengikuti pola makan lainnyal2. Namun, penting untuk
dicatat bahwa pola makan vegetarian berisiko mengalami
kekurangan zat gizi mikro, seperti kalsium, seng, zat besi,
vitamin E, vitamin B12, asam lemak esensial, Asam
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Dokosaheksaenoat (DHA), dan Asam Eikosapentaenoat
(EPA)*L, Kekurangan nutrisi ini terutama disebabkan oleh
fakta bahwa sebagian besar nutrisi ini sebagian besar
ditemukan dalam produk hewani.

Meningkatnya popularitas pola makan vegan
dapat dikaitkan dengan meningkatnya kesadaran
lingkungan di antara individu yang semakin menyadari
konsekuensi merugikan dari mengonsumsi produk
hewani. Kekhawatiran atas isu-isu seperti jejak karbon,
penggundulan hutan, penggunaan air, dan emisi gas
rumah kaca yang terkait dengan peternakan hewan serta
kekejaman terhadap hewan telah memotivasi banyak
orang untuk mengadopsi gaya hidup vegan*2. Sebuah
tweet menyatakan, “Setelah berdiskusi dengan para
vegetarian dan vegan, saya menyadari bahwa banyak
pendapat saya yang keliru. 1. Veganisme adalah filosofi
kasih sayang, sedangkan vegetarianisme hanyalah pilihan
diet. 2. Saya jadi mengerti bahwa membunuh hewan jauh
lebih kejam daripada mengonsumsi tanaman, yang dulu
saya abaikan begitu saja. Teman-teman yang baik, terima
kasih.” Di sisi lain, beberapa individu telah melaporkan
mengalami efek samping saat mengikuti pola makan
vegetarian. Penting untuk dicatat bahwa meskipun pola
makan vegetarian dapat kaya nutrisi dan bermanfaat bagi
kesehatan, pola makan ini memerlukan perencanaan
yang cermat untuk memastikan semua nutrisi penting
diperoleh dengan cukup. Salah seorang menjelaskan,
“Apa pun diet yang saya coba, saya tetap benci menjadi
vegan. Siklus menstruasi saya tidak teratur selama diet
itu. Yang dapat saya pikirkan hanyalah perencanaan
makan. Tidak ada ruang untuk hal lain sama sekali di
pikiran saya.” Media sosial dan komunitas daring telah
memainkan peran penting dalam menyebarkan informasi
tentang manfaat lingkungan dari diet vegan serta efek
sampingnya, mendorong diskusi dan jaringan dukungan
yang mendorong dan mempromosikan veganisme.

Diet Atkins pertama kali diperkenalkan pada
tahun 1970-an oleh Dr. Robert Atkins, seorang ahli
jantung, yang mengembangkan pola makan Rendah
Karbohidrat, Tinggi Protein (LCHP), yang ia sajikan dalam
bukunya "Revolusi Diet Baru Dr. Atkins." Diet ini
dipromosikan sebagai cara cepat untuk menurunkan
berat badan dengan membuat perubahan seumur hidup
pada kebiasaan makan. Dr. Atkins percaya bahwa
ketidakseimbangan metabolisme yang disebabkan oleh
asupan karbohidrat adalah penyebab utama obesitas.
Beberapa penelitian telah menunjukkan manfaat dari
diet Atkins, termasuk penurunan berat badan dan
peningkatan kesehatan kardio-metabolik. Namun,
asidosis metabolik merupakan komplikasi umum yang
dilaporkan dari diet rendah karbohidrat, tinggi protein
(LCHP). Pemantauan ketat oleh profesional perawatan
kesehatan dianjurkan karena gejala metabolik residual
yang merugikan dapat terjadi sebagai akibat dari jenis
diet ini'2,

Diet Atkins menjadi diet yang paling jarang
ditemukan, karena sangat sedikit tweet yang ditemukan
dengan menggunakan kata kunci yang dipilih. Resep diet
Atkins yang benar bervariasi dari berbagai sumber, yang
membuat penerapannya membingungkan. Salah satu
tweet menyebutkan, “Saya akui bahwa saya jatuh cinta
dengan Diet Atkins, tetapi ketika saya mencarinya di
Google, terlalu banyak fakta dan informasi yang saling
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bertentangan. Jadi, saya memutuskan untuk mencari
sumber yang dapat dipercaya. Akhirnya, saya
menemukan 2 buku yang ditulis oleh pendiri Diet Atkins,
Dr. Robert C. Atkins.” Yang lain mengungkapkan persepsi
mereka yang salah tentang diet tersebut sekaligus tidak
setuju sepenuhnya, “Bagi wanita, tidak baik mengikuti
diet Atkins atau diet apa pun yang memotong waktu
makan. Itu seperti menyiksa diri sendiri. Terutama
dengan Atkins, karena Anda makan ayam rebus dan
sebagainya. Awalnya, saya tidak mengerti mengapa.”

Hasil ini dapat menjadi dasar bagi kampanye
kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk mengubah
stigma terhadap diet iseng di kalangan pengguna Twitter
sekaligus mempromosikan praktik yang lebih sehat.
Kampanye harus menekankan pilihan diet berkelanjutan
yang menawarkan hasil realistis, didukung oleh informasi
berbasis bukti. Selain itu, membina komunitas daring
yang positif dapat membantu pengguna berbagi motivasi
dan pengalaman terkait kebiasaan makan yang aman dan
sehat.

Pihak berwenang juga berperan dalam mengatur
praktik diet yang berbahaya. Ini termasuk membatasi
iklan untuk diet iseng yang berbahaya dan mewajibkan
pernyataan penafian untuk konten promosi. Lebih jauh,
kebijakan harus fokus pada promosi sikap positif
terhadap tubuh dan menegakkan perilaku daring yang
tepat. Berkolaborasi dengan influencer, ahli gizi, dan
profesional kesehatan dapat membantu menormalkan
berbagai tipe tubuh yang sehat dan mengurangi tekanan
untuk menurunkan berat badan dengan cepat. Dalam
kasus body shaming yang parah atau konten berbahaya
lainnya yang dapat melanggar Undang-Undang Informasi
dan Transaksi Elektronik (UU ITE) Indonesia, inisiatif
harus bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan
menyempurnakan sistem pelaporan untuk pelecehan
daring dengan bermitra dengan platform media sosial. Ini
akan memastikan akuntabilitas atas pelecehan daring.

Salah satu keterbatasan penelitian ini adalah
hanya mengandalkan data dari Twitter, yang mungkin
tidak sepenuhnya menangkap keragaman pendapat dan
diskusi tentang tren diet selebritas di berbagai platform
media sosial. Meskipun Twitter merupakan platform
populer untuk berbagi pendapat dan informasi, platform
media sosial yang berbeda mungkin memiliki demografi
pengguna dan preferensi konten yang unik, yang
mengarah ke perspektif yang berbeda tentang topik
tersebut. Untuk penelitian di masa mendatang,
menggabungkan data dari platform media sosial lain,
seperti Facebook, Instagram, atau forum daring, akan
memberikan pandangan vyang lebih komprehensif
tentang opini publik tentang tren diet selebritas. Ukuran
sampel dalam penelitian ini relatif kecil, hanya terdiri dari
beberapa ratus tweet dari pengguna di Indonesia. Sampel
yang terbatas ini mungkin tidak sepenuhnya mewakili
sudut pandang atau pendapat populasi yang lebih luas
tentang tren diet selebritas. Melakukan penelitian
dengan sampel yang lebih besar dan lebih beragam akan
meningkatkan generalisasi temuan dan memungkinkan
kesimpulan yang lebih kuat. Selain itu, mengeksplorasi
data dari berbagai negara dan budaya dapat menjelaskan
kemungkinan variasi dalam sikap terhadap diet ini.

Sifat tweet yang dilaporkan sendiri menghadirkan
batasan potensial lainnya. Saat pengguna Twitter
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menyatakan sendiri perilaku dan opini mereka tentang
diet, ada kemungkinan bias atau misrepresentasi. Orang
mungkin melebih-lebihkan kepatuhan mereka terhadap
diet tertentu atau memberikan informasi yang tidak
lengkap, yang menyebabkan ketidakakuratan dalam data
yang dikumpulkan. Selain itu, individu mungkin memiliki
definisi atau interpretasi yang berbeda-beda tentang diet
tertentu, seperti keto atau puasa intermiten, yang dapat
menimbulkan ketidakkonsistenan dalam analisis. Pilihan
kata kunci untuk pengumpulan data juga dapat
memengarubhi hasil penelitian. Meskipun kata kunci yang
dipilih dirancang untuk menangkap diskusi yang relevan
tentang diet tren selebriti, kata kunci tersebut mungkin
tidak mencakup semua percakapan terkait. Beberapa
diskusi mungkin terjadi secara implisit atau menggunakan
terminologi yang berbeda, yang menyebabkan potensi
kesenjangan dalam data. Peneliti harus
mempertimbangkan kata kunci dan kriteria pencarian
dengan saksama untuk memastikan pengumpulan data
yang komprehensif.

Penelitian ini menggarisbawahi praktik diet di era
internet, terutama sebagai studi netnografi awal yang
meneliti fenomena diet tren di Indonesia. Studi ini
meneliti interaksi media sosial secara real-time untuk
mengungkap nuansa yang tidak tersaring dari fenomena
diet populer, yang menggambarkan bagaimana pengaruh
budaya, ekonomi, dan sosial memengaruhi persepsi
publik terhadap diet tertentu. Data organik yang
dikumpulkan dari platform seperti Twitter menawarkan
perspektif unik tentang motivasi, kesalahpahaman, dan
faktor emosional yang memengaruhi komitmen individu
terhadap diet populer. Metode ini mengungkap interaksi
kompleks antara influencer dan pengikut sambil
menekankan tekanan sosial dan narasi aspiratif yang
menopang budaya diet populer. Pemahaman vyang
bernuansa sangat penting bagi praktisi kesehatan dan
pembuat kebijakan untuk mengembangkan intervensi
yang disesuaikan secara budaya yang mengatasi daya
tarik dan bahaya diet ini dalam lingkungan sosial-digital
khusus Indonesia.

KESIMPULAN

Studi ini menyoroti tantangan dalam
menangani tweet spam yang menggarisbawahi
pentingnya penerapan teknik prapemrosesan data yang
andal dan algoritma analisis sentimen untuk memastikan
hasil yang andal. Selain itu, penelitian ini menunjukkan
dampak pandemi COVID-19 dan peningkatan kesadaran
kesehatan di antara individu. Temuan ini menyoroti
pengaruh budaya dan agama terhadap puasa intermiten.
Lebih lanjut, prevalensi diskusi tentang diet Ketogenik
dan Diet Sangat Rendah Kalori dalam konteks budaya
Indonesia dan budaya K-Pop menunjukkan perlunya
pemahaman tentang diet ini dan potensi implikasinya
terhadap kesehatan. Penelitian di masa mendatang harus
mempertimbangkan sumber data yang beragam,
memperluas ukuran sampel, dan berkolaborasi dengan
para ahli untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang opini publik tentang diet.
Mempromosikan pendidikan kesehatan dan praktik diet
yang bertanggung jawab sangat penting dalam
mendorong diskusi yang terinformasi tentang nutrisi dan
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kesejahteraan di platform media sosial yang bekerja
sama dengan para ahli.
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